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PENDAHULUAN

Preferensi dalam peta jalan (roadmap) Making Indonesia 4.0 adalah peningkatan
kualitas sumber daya manusia, yang dapat mengeksplorasi keterampilan hidup, ilmu
pengetahuan dan penguasaan terhadap teknologi informasi. Peran penting dunia
pendidikan untuk menghadapi dan mempersiapkan manusia yang utuh pada masa ini
sangat diperlukan, sebab cara pandang pendidik di Era 4.0 in1 dituntut memiliki berbagai
keterampilan yang harus disiapkan guna membekali para peserta didik dalam
mempersiapkan masa depannya.

Perkembangan zaman yang ditandai dengan perkembangan ilmu pengetahuan,
teknologi dan komunikasi (IPTEK). Perkembangan IPTEK pada abad ke-21 memberikan
peluang untuk peningkatan kualitas pelaksanaan pendidikan. Peningkatan kualitas
pendidikan harus disertai dengan adanya inovasi-inovasi guna pencapaian tersebut, dunia
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pendidikan abad 21 membutuhkan, 1) keterampilan hidup dan berkarir, 2) keterampilan
belajar dan berinovasi, 3) keterampilan teknologi dan media informasi. Badan Standar
Nasional Pendidikan menegaskan, pesatnya perkembangan teknologi dan sains yang
makin mempengaruhi kehidupan manusia, menjadi patokan keberhasilan manusia dalam
penguasaan ilmu pengetahuan di era saat ini. Keberhasilan pendidikan sangat bergantung
pada kualitas tenaga pendidik, yaitu guru.

Guru bertugas untuk mewujudkan tujuan pendidikan. Penyelenggaraan Pendidikan
yang berkualitas tidak terlepas dari peran guru dan kepala sekolah. Kinerja guru adalah
hasil kerja yang dicapai guru sesuai dengan tanggung jawab dan wewenangnya sebagai
guru atau pengajar dalam rangka mencapai tujuan secara baik. Kinerja guru merupakan
faktor pendukung sangat penting di dalam sekolah untuk berkembang dan bersaing dengan
sekolah lain, bahkan menjadi sekolah yang terdepan dari tahun ke tahun (Presilawati,
2016).

Kinerja guru sangat penting dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional dan
menentukan tinggi rendahnya mutu pendidikan, akan tetapi kinerja guru ini banyak
dipengaruhi oleh berbagai faktor baik dari dalam maupun luar individu yang
bersangkutan. Salah satu faktor dari dalam individu adalah kemampuan atau kompetensi.
Sedangkan faktor dari luar antara lain beban kerja dan disiplin kerja (Suaedah, 2020).

Untuk mewujudkan ini pemerintah sudah mentransformasi kurikulum 2013 menjadi
kurikulum merdeka agar pendidik mampu melakukan perubahan pada proses
pembelajaran sehingga pembelajaran bermakna mendalam dan bermanfaat dalam praktik
kehidupan nyata. Hal ini bisa terwujud jika pendidik selalu meningkatkan kompetensi,
mengembangkan kreativitas dan inovasi sehingga bisa mendesain pembelajaran sesuai
kebutuhan peserta didik (Roynaldi, Rohmatika, Pratiwi, & Purnomo, 2023).

Sosialisasi kurikulum merdeka dilakukan secara daring melalui PMM, artinya
pendidik, kepala sekolah dan pengawas harus melek digital. Begitu juga tenaga
administrasi yang melayani segala kebutuhan proses pembelajaran juga menyesuaikan
(Yanuarita & Susanto, 2023). Informasi dan perubahan teknis bisa berubah dengan cepat,
dibutuhkan kerja yang cepat dan tidak memakan waktu, tenaga dan biaya yang banyak.

Untuk kemudahan in1 pemerintah memfasilitasi akun belajar untuk pendidik, kepala
sekolah, tenaga administrasi dan pengawas serta tenaga kependidikan. Hal ini untuk
kepentingan kemudahan kerja dan bisa mengakses berbagai platform kependidikan
(Ulmadevi, Sesmiarni, Asri, Sumarni, Mulia, & Simbolon, 2023).

Di era revolusi digital, teknologi informasi telah memberikan kontribusi penting
terhadap transformasi pendidikan, dan dua inovasi utama yang menjadi fokus kajian ini
adalah platform Merdeka Mengajar dan aplikasi E-Kinerja (Susanti, Rahim, Handayani,
& Titisemita, 2023). Permasalahan yang dirasakan pendidik saat ini adalah dituntut untuk
melakukan pengadministrasi agar apa yang dilakukan bisa terekam dengan baik dalam
menunjang kinerja dan karir ke depannya. Berbagai prosedur administrasi juga
menghujani pendidik yang membutuhkan waktu, energi dan biaya, seperti bahan kenaikan
pangkat, Administrasi perangkat pembelajaran dan pengembangan diri melalui aplikasi
paltform merdeka mengajar (PMM), dalam rangka penerapan kurikulum merdeka.

Namun, di banyak sekolah, termasuk di Yayasan Maragqitta'limat, guru masih
menghadapi berbagai tantangan dalam meningkatkan kinerjanya. Beberapa tantangan
yang dihadapi antara lain adalah kesulitan dalam pengelolaan administrasi pendidikan,
keterbatasan dalam mengakses dan memanfaatkan informasi pembelajaran yang
terintegrasi, serta terbatasnya sarana komunikasi yang efektif antara guru, siswa, dan orang
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tua. Hal ini dapat mempengaruhi efektivitas proses belajar mengajar, yang pada gilirannya
berdampak pada kualitas pendidikan yang diterima oleh siswa.

Berdasarkan uraian diatas, untuk mengatasi tantangan tersebut diperlukan suatu
sistem informasi yang dapat membantu guru dalam mengelola tugas-tugas administrasi,
menyusun rencana pembelajaran, serta memantau perkembangan siswa secara lebih
efisien. Sistem informasi mempunyai peranan yang  sangat penting, semakin
pesat perkembangan suatu perusahaan atau organisasi maka sistem informasinya
juga mempunyai peranan yang semakin penting. Tuntutan keberadaan sistem informasi
yang semakin baik adalah akibat adanya tuntutan perkembangan perusahaan,
perkembangan teknologi, kebijakan pemerintah, perubahan prosedur serta tuntutan
kebutuhan informasi. Pengembangan sistem Informasi sering disebut sebagai proses
pengembangan sistem (sistemn development). Pengembangan sistem informasi didefinisikan
sebagai aktivitas untuk menghasilkan sistem informasi bebasis komputer untuk
menyelesaikan persoalan organisasi atau memanfaatkan kesempatan (oppurtinities) yang
timbul. Pengembangan sistem ini dapat berarti menyusun sistem yang baru untuk
menggantikan sistem lama secara keseluruhan atau memperbaiki sistem yang telah ada,
hal itu dilakukan karena sistem sebelumnya memiliki masalah, tidak efisiennya operasi,
dan lain sebagainya.

Oleh karena itu dikembangkan Sistem Informasi Hamzar Eduline hadir sebagai solusi
yang dirancang khusus untuk memenuhi kebutuhan ini. Sistem Informasi Hamzar Eduline
merupakan sistem informasi baru yang dikembangkan untuk menggantikan metode
penilaian kinerja guru yang sebelumnya masih dilakukan secara manual. Selama ini,
penilaian kinerja guru di lingkungan Yayasan Maraqitta’limat dilakukan dengan cara
konvensional, menggunakan dokumen-dokumen cetak dan proses administratif yang
memakan waktu, tenaga, dan rawan kesalahan dalam pendataan. Keberadaan sistem ini
diharapkan dapat menjawab kebutuhan akan sebuah sistem penilaian kinerja yang lebih
terintegrasi, efisien, dan akurat, sekaligus mendukung upaya digitalisasi administrasi
pendidikan di era Revolusi Industri 4.0.

Sistem Informasi Hamzar Eduline ini memberikan kemudahan dalam melakukan
penilaian kinerja guru sehingga guru dapat meningkatkan kinerjanya. Dengan adanya
Sistem Informasi Hamzar Eduline, diharapkan Kepala Sekolah di lingkungan Yayasan
Maragqitta'limat dapat lebih mudah dalam memantau serta memperoleh data yang lebih
akurat dan terkini tentang perkembangan kinerja guru di sekolah. Melalui pengembangan
dan implementasi sistem ini, Yayasan Maragqitta'limat berkomitmen untuk meningkatkan
kinerja guru, yang pada akhirnya akan berdampak positif terhadap kualitas pendidikan
yang diberikan kepada siswa di sekolah dasar.

Adapun penelitian terdahulu yang sesuai dengan penelitian ini yaitu penelitian oleh
Wahyuningtias, Aknuranda dan Wicaksono (2020) yang berjudul “Pengembangan Sistem
Informasi Penilaian Kinerja Guru berbasis Web (Studi Kasus: SMP Islam Sabilurrosyad)”.
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan alur penilaian kinerja guru dan
diimplementasikan dalam sistem informasi penilaian kinerja guru berbasis web. Penelitian
ini berhasil membangun sistem informasi penilaian kinerja guru dengan menerapkan
pendekatan iteratif dan diimplementasikan dengan menggunakan Laravel framework dan
Stisla framework. Hasil dari implementasi sistem informasi dievaluasi dengan melakukan
pengujian validasi dan pengujian kompatibilitas peramban. Hasil pengujian validasi
menghasilkan hasil valid pada setiap kasus uji, sedangkan hasil pengujian kompatibilitas
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peramban menunjukkan hasil yang baik dan tidak ada masalah pada delapan versi
peramban.

Penelitian oleh Sinulingga dan Hartomo (2020), yang berjudul “Evaluasi Sistem
Penilaian Kinerja Guru dengan Pendekatan Soft Sistem Methodology dan Webqual 4.0” dan
dilakukan di SMK Taruna Tama Getasan. Dalam penelitian ini, Sinulingga dan Hartomo
mengembangkan sistem penilaian kinerja guru dengan pendekatan yang menyeluruh,
menggabungkan Soft Sistem Methodology (SSM) dan evaluasi kualitas sistem berbasis
Webgqual 4.0. SSM digunakan untuk memahami kompleksitas kebutuhan pengguna di
lingkungan sekolah, sementara Webqual dimanfaatkan untuk menilai kualitas sistem dari
aspek kegunaan, kualitas informasi, dan interaksi layanan. Penelitian ini dilakukan di
SMK Taruna Tama dan menghasilkan sistem yang tidak hanya sesuai kebutuhan
pengguna, tetapi juga mampu meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dalam
evaluasi kinerja guru secara digital dan sistematis.

Penelitian oleh Amalia, Hamidani, Utami & Male (2024) yang berjudul
“Perancangan Sistem Monitoring Penilaian Kinerja Guru Pada SMA Negeri 3 Kota
Lubuklinggau Berbasis Website”. Penelitian ini merancang sistem monitoring berbasis
web untuk mengevaluasi kinerja guru di SMA, mengacu pada Standar Nasional
Pendidikan. Hasilnya menunjukkan bahwa sistem ini efektif dalam mengukur dan
meningkatkan produktivitas guru, serta mengatasi penilaian yang masih dilakukan secara
manual. Sistem ini juga memudahkan Kepala Sekolah dan pihak yang berkepentingan
mengetahui kinerja guru pada sekolah tersebut, baik proses mengajar serta kehadiran di
sekolah. Sehingga menjadikan proses monitoring guru menjadi lebih mudah, praktis dan
efisien.

LANDASAN TEORI

Sistem informasi adalah proses mengumpulkan, memproses, menganalisis, dan
menyebarkan informasi untuk tujuan tertentu (Cegielski, 2014:6). Sistem informasi adalah
suatu sistem yang terdapat di dalam sebuah organisasi yang mempertemukan kebutuhan
pengelolaan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi
dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang
dibutuhkan (Leitch, 2011:93). Sistem informasi adalah suatu kombinasi teratur apapun
baik dari people, hardware, software, maupun database yang mengumpulkan, mengubah, dan
menyebarkan informasi di dalam suatu bentuk organisasi.

Dengan demikian dapat disimpulkan sistem informasi merupakan suatu sistem
terintegrasi yang melibatkan manusia, perangkat keras, perangkat lunak, dan basis data
untuk mengumpulkan, mengolah, menganalisis, dan menyebarkan informasi guna
mendukung pengelolaan transaksi, operasional, manajerial, serta kegiatan strategis dalam
suatu organisasi, sekaligus menyediakan laporan bagi pihak internal maupun eksternal.

Hamzar Eduline adalah suatu sistem informasi yang berbentuk Web yang memuat
informasi-informasi yang dibutuhkan oleh yayasan, kepala sekolah dan guru yang
bertujuan untuk meningkatkan kinerja guru sekolah dasar yang khususnya berada di
lingkungan yayasan maragqitta’limat dan sekolah-sekolah yang berada di luar yayasan
maragqitta’limat pada umumnya. Dimana Hamzar Eduline ini berisi soal-soal kinerja guru
serta hasil dari Tes Uji Kinerja Guru beserta data-data peserta uji kinerja.
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METODE PENELITIAN

Model penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan. Pengembangan yang
digunakan dalam pengembangan sistem informasi Hamzar Eduline untuk meningkatkan kinerja
guru adalah model pengembangan produk ADDIE (analyze, desain, development,
implementation, evaluation). Pemilihan model pengembangan ini karena model pengembangan
ini dapat disusun sesuai dengan materi yang akan gunakan serta model ini mudah untuk
dipahami.

Gambar 1. Model Pengembangan ADDIE
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]——» —>
[ Implementation <__[ Evaluation [ Design
J&—

SN

Development

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Kebutuhan (Analyze)

Kegiatan analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan Guru dalam proses
pembelajaran. Penelitian ini menggunakan metode observasi dan wawancara tidak
terstruktur. Berdasarkan hasil wawancara dengan dua kepala sekolah yang ada di bawah
naungan yayasan Mragqitta’limat terungkap bahwa selama proses dilingkungan yayasan
Maragqitta’limat terdapat beberapa kesulitan dan kendala yang dihadapi dalam
mengevaluasi kinerja guru. Salah satu masalah utama yang ditemukan adalah kurangnya
kontrol terhadap kinerja guru disekolah serta pemanfaatan sistem informasi dalam
mengevaluast kinerja guru disekolah yang berada di bawah naungan yayasan
Maragqitta’limat. Hal ini disebabkan oleh kurangnya pengawasan kepala sekolah terhadap
kinerja guru, serta kurangnya pengetahuan kepala sekolah tentang pemanfaatan sistem
informasi untuk dapat melakukan control dan evaluasi terhadap kinerja guru disekolah.

Alat evaluasi yang digunakan dalam memantau kinerja guru umumnya terbatas pada
penggunaan instrumen berupa soal-soal test yang dicetak, sehingga membutuhkan waktu
dan biaya dalam melakukan pencetakan naskah tes. Akibatnya, di dalam melakukan
pengawasan terhadap kinerja guru sekolah berserta yayasan harus meluangkan waktu dan
biaya ekstra dalam melakukan pengawasan terhadap kinerja guru disekolah. Selain itu,
pendistribusian soal-soal tersebut juga membutuhkan waktu yang cukup lama. Ketika
tidak dilakukan evaluasi dan pengawasan terhadap kinerja guru disekolah, hal ini
mengakibatkan kepala sekolah serta yayasan tidak tidak dapat memantau kualitas dan
kinerja guru yang ada dilingkungan sekolah dan yayasan Maraqitta’limat.

Perancangan Produk (Design)

Tahap kedua dalam penelitian ini adalah tahap perancangan produk. Perancangan
produk memiliki peran yang sangat penting, karena tahap ini akan menentukan kelancaran
pelaksanaan tahap selanjutnya, yaitu tahap pengembangan, agar dapat dilakukan secara
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sistematis dan terencana. Pada tahap perancangan produk, beberapa kegiatan yang
dilakukan antara lain adalah pembuatan rancangan sistem informasi, yang mencakup
pembuatan aplikasi, penyusunan materi, serta pengembangan sistem informasi Hamzar
Eduline. Selain itu, pada tahap ini juga dilakukan penyusunan instrumen evaluasi yang
akan digunakan untuk efektivitas sistem informasi yang dirancang.

Pembuatan rancang bangun meliputi pemilihan Hardwere yang digunakan dalam
proses pembuatan sistem informasi Hamzar Eduline ini meliputi computer dan laptop.
Sedangkan Soffware yang digunakan dalam pembuatan sistem informasi Hamzar Eduline
ini adalah googlesite, untuk membuat laman sistem informasi Hamzar Eduline.

Gambar 2. Tampilan laman awal sistem informasi Hamzar Eduline

SELAMAT DATANG

HAMZAR EDULINE adalah sebuah platform digital yang menyediakan layanan
Uji Kinerja Guru berbasis online, bertujuan untuk meningkatkan kualitas
dan level profesionalitas guru tingkat sekolah dasar.

UJI KINERJA GURU (UKG) adalah suatu proses penilaian yang dilakukan
untuk mengukur kemampuan seorang guru dalam melaksanakan tugas
dan tanggung jawabnya di bidang pendidikan. Uji Kinerja ini bertujuan untuk
menilai apakah seorang guru telah memenuhi standar kompetensi
yang ditetapkan, baik dalam perencanaan, pelaksanaan,

maupun evaluasi pembelajaran.

Urutan materi uji kinerja guru pada sistem informasi Hamzar Eduline ini terdiri dari
Kompetensi Pedagodik, Profesional, Sosial dan Kepribadian. Serta Penyusunan
Instrumen penilaian produk bertujuan sebagai sarana dalam melakukan uji ahli materi dan
ahli media pembelajaran, uji kepraktisan Kepala Sekolah dan guru untuk mengetahui
validitas dan kepraktisan produk yang dikembangkan. Instrumen penilaian media ini
berupa angket/kuesioner dan Tes.

Pengembangan Produk (Development)

Tahap ketiga dalam penelitian pengembangan ini yaitu tahap pengembangan sistem
informasi Hamzar eduline. Pada tahap ini komponen serta layout sistem informasi Hamzar
eduline yang telah dirancang dikembangankan dan disusun menjadi satu kesatuan.
Kemudian dilanjutkan dengan mencantumkan petunjuk penggunaan sistem informasi,
menambahkan logo, mengatur tampilan, mengatur tata letak, serta menambahkan soal-
soal uji kompetensi. Sehingga menjadi sistem informasi Hamzar Eduline yang siap
digunakan untuk menguji kinerja guru sekolah dasar yang ada di bawah naungan yayasan
Maragqitta’limat.

Dalam pengembangan tampilan sistem informasi Hamzar Eduline dilakukan dengan
memanfaatkan Software Googlesite. Pengembangan tampilan sistem informasi Hamzar
Eduline dapat dilihat pada gambar berikut:

Abplikasi yang digunakan untuk membuat sistem informasi Hamzar Eduline adalah
Googlesite, aplikasi yang cukup mudah untuk digunakan oleh pemula karena menggunakan
basis Bahasa inggris. Pertama — tama buka laman googlesite kemudian log in dengan akun
googgle dan pilih Situs Kosong untuk membuat Situs Baru.
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Pengimplementasian (Implementation)

Tahap implementasi merupakan tahap diterapkannya produk sistem informasi Hamzar
Eduline dalam Uji Kinerja Guru Sekolah Dasar yang berada di bawah yayasan Maragqitta’limat.
Pada tahap ini produk yang telah dirancang dan di uji cobakan melalui uji ahli review para ahli,
uji kepraktisan kepala sekolah lalu produk tersebut siap digunakan pada kegiatan uji
kompetensi dan evaluasi kinerja guru. Pada pengimplementasian sistem informasi ini
dilaksanakan kegiatan meliputi pelaksanaan Uji kompetensi guru sekolah dasar yang ada di
bawah naungan yayasan Maragqitta’limat.

Evaluasi (Evaluation)

Pada tahap akhir yang dilaksanakan yaitu tahap evaluasi, tahap ini bertujuan untuk
melakukan pengumpulan data, perbaikan dan penyempurnaan produk yang telah
dikembangkan. Pada tahap evaluasi ini menggunakan evaluasi formatif. Evaluasi formatif
dilaksanakan selama proses pengembangan media. Pada tahap analisis pengumpulan data
dilakukan menggunakan metode observasi tak terstruktur dan wawancara tak terstruktur
dan pemberian kuesioner kepada kepala sekolah yang bertujuan untuk mengetahui
karakteristik dan kebutuhan guru. Pada tahap perancangan dengan mengevaluasi
kelengkapan perencanaan sistem informasi Hamzar eduline yang meliputi kesesuaian
hardware dan software yang digunakan, serta perancangan tampilan sistem informasi.
Selanjutnya pada tahap pengembangan produk, evaluasi dilakukan dengan merevisi dan
perbaikan produk sistem informasi yang dikembangkan berdasarkan komentar dan saran
yang bersifat perbaikan atau revisi dari ahli isi/materi pembelajaran, ahli sistem informasi
dan hasil komentar dari kepala sekolah dan guru.

Pada tahap analisis dilakukan yaitu menganalisis berdasarkan kebutuhan kepala
sekolah dan guru, diketahui bahwa guru-guru di Yayasan Maragqitta’limat tergolong guru
aktif dan semangat dalam mengikuti kegiatan uji kompetensi apabila menggunakan
sebuah Sistem informasi yang menarik; hasil dari analisis Fasilitas Sistem informasi
tersebut mencakup, Chromebook, dan laptop yang dapat digunakan oleh kepala sekolah dan
guru selama kegiatan uji kinerja berlangsung di sekolah.

Tahap selanjutnya adalah tahap perancangan produk. Pada tahap ini, perancangan
dimulai dengan pengumpulan soal-soal uji kinerja guru, pembuatan soal-soal dan jawaban
uwji kinerja, penyusunan instrumen penilaian produk, serta pemilihan perangkat keras yang
digunakan dalam proses pembuatan Sistem informasi Hamzar eduline. Perangkat keras
yang digunakan meliputi komputer dan laptop. Adapun perangkat lunak yang digunakan
dalam pembuatan Sistem informasi ini adalah google sites. Setelah itu, langkah selanjutnya
adalah pembuatan Flowchart dan Storyboard sistem informasi. Tujuan dari tahap
perancangan ini adalah untuk merancang produk yang sesuai dengan kebutuhan guru
dalam uji kinerja guru. Pada tahap perancangan, kelengkapan rancangan produk sangat
diperhatikan untuk menghindari kendala yang mungkin terjadi pada proses
pengembangan produk.

Selanjutnya melakukan tahap pengembangan Sistem informasi Hamzar eduline.
Pada tahap ini komponen serta layout Sistem informasi Hamzar eduline yang telah
dirancang dikembangkan dan disusun menjadi satu kesatuan. Kemudian dilanjutkan
dengan mencantumkan petunjuk penggunaan, menambahkan soal-soal uji kinerja guru
sehingga menjadi Sistem informasi yang siap digunakan dalam uji kinerja guru. Selain itu,
pada tahap ini juga dilakukan uji validitas produk yang melibatkan ahli materi dan ahli
Sistem informasi dengan hasil. Uji kepraktisan dilaksanakan oleh kepala sekolah dan 20
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guru. Uji tersebut bertujuan untuk mengetahui respons terhadap Sistem informasi yang
telah dikembangkan.

Selanjutnya, dilakukan tahap implementasi, yaitu tahap penerapan Sistem informasi
Hamzar eduline dalam proses uji kinerja guru. Kegiatan uji kinerja guru dilaksanakan
dengan menggunakan Sistem informasi yang telah diperbaiki atau disempurnakan. Pada
tahap implementasi ini, dilakukan uji efektivitas melalui penggunaan sistem informasi
Hamzar eduline.

Pada tahap akhir, yaitu tahap evaluasi, dilakukan evaluasi formatif dan sumatif.
Evaluasi formatif dilaksanakan selama proses pengembangan produk. Evaluasi ini
bertujuan untuk mengumpulkan data setiap langkah pengembangan yang berguna untuk
penyempurnaan atau perbaikan produk. Pada tahap perancangan, evaluasi dilakukan
terhadap kelengkapan perencanaan yang dibutuhkan untuk mengembangkan Sistem
informasi Hamzar eduline. Hal in1 mencakup kesesuaian perangkat keras dan perangkat
lunak yang digunakan, storyboard, flowchart, materi soal, instrumen yang digunakan untuk
menilai produk, serta perancangan tampilan Sistem informasi. Selanjutnya, pada tahap
pengembangan produk, evaluasi dilakukan melalui revisi dan perbaikan produk Sistem
informasi berdasarkan komentar dan saran yang bersifat perbaikan atau revisi dari ahli
materi Sistem informasi dan ahli pengembangan Sistem informasi, serta hasil komentar
dari guru dan kepala sekolah. Komentar dan saran yang bersifat konstruktif digunakan
sebagai acuan untuk memperbaiki atau menyempurnakan produk yang dikembangkan.
Evaluasi sumatif dilakukan dengan memberikan soal objektif pilihan ganda untuk
mengukur hasil uji efektivitas. Sehingga rancang bangun sisitem Informasi Eduline sangat
efektif dalam melakukan Uji Kinerja guru sekolah dasar yang ada di bawah naungan
Yayasan Maragitta’limat. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Yulvianda
dan Effiyaldi (2021) yang menyatakan bahwa aplikasi dapat membantu pihak sekolah
dalam mempercepat proses penilaian, meningkatkan transparansi, dan mengurangi
kesalahan dalam input data kinerja guru. Senada dengan hasil tersebut Hairony dan
pribadi (2023) juga menyatakan bahwa dengan adanya aplikasi penilaian kinerja guru
dapat memudahkan dalam memberi dan mengelola penilaian serta dalam penyajian
laporan hasil penilaian kinerja guru yang dibutuhkan dapat diperoleh secara tepat, cepat,
dan real time. Berdasarkan hasil perhitungan dengan melakukan pengumpulan data
menggunakan kuesioner dan analisis menggunakan Blackbox. Kepuasaan pengguna yang
sebelumnya sudah dibuat dan diisi sebanyak 19 responden. Diperoleh nilai tertinggi
sebesar 78,95% untuk tingkat User Experience dan pada fungsionalitas aplikasi dengan
kategori “Sangat Setuju” menyatakan menu pada aplikasi ini mudah dipahami dan dapat
menampilkan hasil penilaian dengan mudah.

Dalam pengembangan suatu Sistem informasi, kesesuaian materi yang diulas dalam
Sistem informasi tersebut harus sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Hasil review
materi Sistem informasi Hamzar eduline dari ahli materi menunjukkan bahwa materi
tersebut memperoleh kualifikasi sangat baik atau valid dengan nilai 87,5. Penilaian ini
didasarkan pada kriteria yang mencakup aspek fungsional, penilaian kinerja, keamanan,
dan scalabilitas. Materi Sistem informasi merupakan inti dari uji kinerja guru. Oleh karena
itu, kesesuaian aspek materi dengan capaian dan tujuan yang telah ditetapkan harus
disajikan dengan bahasa yang jelas dan mudah dipahami.

Berdasarkan hasil penilaian dari ahli materi, dapat disimpulkan bahwa konten yang
disajikan dalam Sistem Informasi Hamzar Eduline telah memenuhi kriteria kesesuaian
dengan capaian, tujuan instruksional, dan substansi materi yang dibutuhkan dalam uji
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kinerja guru. Dengan demikian, materi tersebut dinyatakan valid dan layak digunakan
sebagai instrumen pendukung dalam kegiatan peningkatan kinerja guru. Kesesuaian
antara materi dengan kebutuhan pengguna, dalam hal ini guru, sangat krusial untuk
memastikan bahwa proses uji kinerja berjalan efektif dan mampu mendorong perbaikan
kualitas kinerja secara berkelanjutan.

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Presilawati (2016) yang menunjukkan
bahwa validitas materi dalam sistem penilaian sangat memengaruhi efektivitas pelatihan
dan peningkatan kapasitas guru. Selain itu, Cegielski (2014) menekankan bahwa kualitas
informasi dalam sistem digital pendidikan harus memenuhi prinsip content validity untuk
mendukung pengambilan keputusan dan hasil pembelajaran yang optimal. Dalam konteks
pengembangan sistem informasi pendidikan, aspek validitas materi bukan hanya menjadi
syarat teknis, tetapi juga indikator kualitas sistem yang berdampak langsung pada
penerimaan dan keefektifan sistem di lingkungan pengguna (Yanuarita & Susanto, 2023).
Oleh karena itu, kevalidan materi yang telah dikembangkan dalam Hamzar Eduline
menjadi fondasi penting untuk mendukung keberhasilan implementasi sistem dalam
proses peningkatan profesionalisme guru di Yayasan Maragqitta’limat.

Berdasarkan hasil review ahli sistem informasi Hamzar eduline yang telah
dikembangkan, sistem informasi ini memperoleh kualifikasi sangat baik atau sangat valid
dengan skor sebesar 91,67 dari ahli sistem informasi. Penilaian ini didasarkan pada dua
dimensi utama, yakni aspek teknis dan tampilan antarmuka (interface). Pada aspek teknis,
fokus penilaian mencakup kemudahan penggunaan sistem dan efisiensi durasi penyajian
informasi. Sedangkan pada aspek tampilan, penilaian meliputi kejelasan tipografi,
pemilihan dan konsistensi warna, tata letak yang sistematis, serta integrasi antara elemen
teks, dan gambar dalam tampilan antar muka dari sistem informasi Hamzar eduline. Seluruh
indikator tersebut dinilai telah terpenuhi dengan baik sehingga sistem dinyatakan
mendukung kebutuhan guru dalam pelaksanaan uji kinerja secara digital.

Sistem informasi yang dikembangkan ini tidak hanya menyajikan konten secara
menarik dan interaktif, tetapi juga meningkatkan motivasi guru untuk mengikuti proses uji
kinerja. Hal ini sesuai dengan temuan Purwanto dan Fitriyani (2021) yang menyatakan
bahwa desain antarmuka yang menarik, interaktif, dan mudah digunakan dapat
meningkatkan pengalaman pengguna serta mendukung keberhasilan sistem informasi di
bidang pendidikan. Lebih lanjut, Haryono dan Kusuma (2020) menekankan bahwa
validitas dan kualitas tampilan dalam sistem informasi berbasis web memiliki pengaruh
signifikan terhadap kepuasan pengguna, khususnya guru dan tenaga kependidikan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Sistem Informasi Hamzar Eduline,
yang dirancang secara visual menarik dan teknis fungsional, mampu menciptakan suasana
penilaian kinerja yang lebih dinamis, tidak monoton, dan menyenangkan, serta
memberikan dampak positif terhadap keterlibatan dan persepsi guru dalam proses
peningkatan profesionalisme. Validitas sistem yang tinggi menunjukkan bahwa sistem
informasi Hamzar Eduline telah sesuai dengan kebutuhan pengguna dan layak digunakan
sebagai layanan penunjang dalam kegiatan penilaian kinerja guru sekolah dasar di
lingkungan Yayasan Maragqitta’limat.

Hasil uji kepraktisan oleh kepala sekolah dan guru terhadap Sistem informasi
Hamzar eduline yang telah dikembangkan menunjukkan bahwa Sistem informasi ini
memperoleh kualifikasi sangat baik atau sangat praktis. Kepraktisan ini diperoleh melalui
pengujian untuk menentukan apakah produk pengembangan sudah praktis dan mudah
digunakan oleh pengguna. Hal ini berkaitan dengan karakteristik Sistem informasi yang
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mudah digunakan, praktis, dan efisien. Dengan demikian, guru dapat mendapatkan materi
informasi yang didapatkan lebih cepat dan praktis. Adapun hasil evaluasi Sistem informasi
yang dilakukan oleh kepala sekolah dan guru adalah sebagai berikut.

Dari hasil uji kepraktisan yang melibatkan dua orang kepala sekolah yang berada
dalam naungan Yayasan Maraqitta’limat, diperoleh skor sebesar 96,36 dengan kualifikasi
sangat baik atau sangat praktis. Komentar dari para kepala sekolah terhadap Sistem
informasi Hamzar eduline yang dikembangkan menunjukkan respon positif. Kepala sekolah
merasa dimudahkan dalam menilai kinerja guru. Sistem informasi ini dianggap sangat
menarik dan membantu kepala sekolah dalam menilai kinerja guru secara mudah, cepat,
tepat, efektif dan efisien. Berdasarkan hasil penilaian uji kepraktisan oleh kepala sekolah,
dapat disimpulkan bahwa sistem informasi yang dikembangkan sangat praktis untuk
digunakan. Sistem informasi ini layak diterapkan untuk memudahkan kepala sekolah
dalam mengevaluasi kinerja guru di sekolah.

Dari hasil uji kepraktisan yang melibatkan enam orang guru dengan kemampuan
mengerjakan dan menyelesaikan uji kinerja, diperoleh skor sebesar 3,52 dari skala 4
dengan Kategori Sangat Praktis. Komentar dari guru terhadap sistem informasi Hamzar
eduline yang dikembangkan menunjukkan respon yang sangat baik. Guru merasa
dimudahkan dalam penilaian kinerjanya menggunakan sistem informasi hamzar eduline
ini. Sistem informasi tersebut dianggap sangat efektif dan efisien di karenakan materi uji
kinerja yang disajikan mudah dipahami dengan petunjuk soal dan penyelesaian
menggunakan bahasa jelas. Berdasarkan hasil penilaian uji kepraktisan oleh guru, dapat
disimpulkan bahwa sistem informasi Hamzar eduline yang dikembangkan sangat praktis.
Sistem informasi Hamzar Eduline ini dapat memudahkan guru dalam memahami dan
menyelesaikan soal yang ada khususnya pada penyelesaian ujian kinerja guru.

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Wahyuningtias et al. (2020) yang
menunjukkan bahwa sistem informasi berbasis web yang dirancang dengan
memperhatikan kemudahan akses dan kejelasan instruksi dapat meningkatkan kepraktisan
serta efektivitas dalam pelaksanaan uji kinerja guru. Demikian juga, studi oleh Ulmadevi
et al. (2023) menegaskan bahwa sistem penilaian berbasis digital yang menyajikan materi
secara terstruktur dan dengan bahasa yang komunikatif mampu memperbaiki pengalaman
pengguna dan mempermudah proses evaluasi guru.

Berdasarkan hasil penilaian tersebut, dapat disimpulkan bahwa Sistem Informasi
Hamzar Eduline sangat praktis digunakan oleh guru dalam pelaksanaan uji kinerja. Sistem
ini berperan penting dalam mendukung guru agar dapat memahami, mengerjakan, dan
menyelesaikan soal uji kinerja secara lebih mudah dan cepat, sehingga berkontribusi pada
peningkatan efektivitas penilaian kinerja guru di lingkungan Yayasan Maragqitta’limat.

Ujt efektivitas Pengembangan Sistem Informasi Hamzar Eduline Untuk
Meningkatkan Kinerja Guru Sekola Dasar Di Yayasan Maragqitta’limat menggunakan
metode tes objektif. Uji efektivitas bertujuan untuk mengetahui peningkatan kinerja guru
sebelum dan sesudah menggunakan Sistem informasi Hamzar Eduline yang telah
dikembangkan. Hasil uji efektivitas terhadap sistem informasi Hamzar Eduline
menunjukkan bahwa sistem telah memenuhi kriteria efektivitas yang ditetapkan dalam
penelitian ini, yaitu apabila minimal 70% guru memperoleh hasil pada kategori Baik atau
Sangat Baik. Berdasarkan uji coba yang melibatkan 20 guru, diketahui bahwa sebanyak
75% guru berada pada kategori tersebut, terdiri atas 40% guru pada kategori Sangat Baik
(skor > 81%) dan 35% guru pada kategori Baik (skor 71-80%). Hal ini menunjukkan bahwa

SENTRI: Jurnal Riset Ilmiah | 763



Fadlurrahman et al

sebagian besar guru mampu memanfaatkan sistem informasi Hamzar eduline untuk
mendukung pencapaian kinerja yang baik.

Capaian efektivitas ini mengindikasikan bahwa sistem informasi Hamzar Eduline
telah berhasil membantu guru dalam melaksanakan uji kinerja dengan baik. Sistem tidak
hanya menyediakan soal uji kinerja, tetapi juga mampu menyajikan hasil secara cepat,
akurat, dan transparan. Selain itu, fitur analisis butir soal yang tersedia dalam sistem turut
membantu dalam mengidentifikasi soal yang perlu diperbaiki atau dikembangkan lebih
lanjut.

Meskipun demikian, masih terdapat 25% guru yang berada pada kategori Cukup dan
Kurang, yang menunjukkan bahwa terdapat ruang untuk perbaikan, baik dari sisi kualitas
soal uji kinerja maupun penguatan kompetensi guru. Oleh karena itu, sistem dapat
dikembangkan lebih lanjut, misalnya dengan menambahkan fitur remedial otomatis atau
saran pembinaan berbasis hasil uji. Secara keseluruhan, keberhasilan sistem dalam
mencapai efektivitas di atas 70% menunjukkan bahwa Hamzar Eduline layak digunakan
sebagai alat bantu dalam proses penilaian kinerja guru. Sistem 1ni dapat
diimplementasikan secara lebih luas dengan tetap memperhatikan umpan balik dari
pengguna untuk penyempurnaan di masa mendatang.

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Pengembangan Sistem Informasi Hamzar
Eduline dapat Meningkatkan Kinerja Guru Sekolah Dasar Di Yayasan Maraqitta’limat.
Tersedianya sistem informasi yang sesuai dengan kebutuhan guru sangat penting. Hal in1
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Palumpun, dkk (2015) yang
mengungkapkan bahwa dengan diterapkannya perancangan Sistem Informasi Akademik
yang bersifat online dapat mempermudah guru untuk mengikuti Tes Uji Kinerja Guru
sesuai dengan SOP serta dapat meningkatkan kinerja guru. Selain itu, Sinarwati, dkk
(2019) juga menemukan bahwa sistem informasi akuntansi berbasis mobile bagi mampu
meningkatkan kinerja UMKM dengan indikator terdapat perbedaan kinerja UMKM
sebelum dengan setelah menerapkan sistem informasi akuntansi berbasis mobile.

KESIMPULAN

Secara keseluruhan, pengembangan Sistem Informasi Hamzar Eduline telah
menghasilkan produk yang valid, praktis, dan efektif, sehingga layak untuk diterapkan
sebagai media pendukung penilaian kinerja guru di lingkungan Yayasan Maragqitta’limat.
Implementasi sistem ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam
meningkatkan kualitas manajemen penilaian kinerja guru secara berkelanjutan.
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